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INSTRUMEN WAWANCARA 

1. Kapan  pembiayaan KPR Subsidi di luncurkan? apakah sejak berdirinya bank 

BTN Syariah? 

2. Berapa jumlah nasabah yang melakukan transaksi pembiayaan KPR Subsidi 

sejak 2 tahun terakhir? 

3. Apa tujuan pembiayaan KPR Subsidi dilakukan? 

4. Bagaimana prosedur dalam pemberian pembiayaan KPR Subsidi di BTN 

Syariah? 

5. Apa manpaat yang diperoleh nasabah dan bank setelah melakukan transaksi 

pembiayaan KPR di BTN Syariah? 

6. Factor apa saja yang mendukung keberhasilan dari program pembiayaan KPR 

Subsidi? 

7. Dalam menentukan jangka waktu pembiayaan, seperti apa strategi yang 

dilakukan dalam menentukan jangka waktu pembiayaan yang bertujuan untuk 

menghindari pembiayaan bermasalah? 

8. Bagaimana sistem pengambilan keuntungan dari transaksi pembiayaan KPR 

Subsidi? 

9. Berapakah biaya administrasi atas transaksi pembiayaan KPR Subsidi? 

10. Seperti apa standar operasional prosedur bank BTN Syariah dalam 

menentukan kelayakan calon nasabah dalam pembiayaan KPR Subsidi? 

11. Seperti apakah nasabah yang layak diberikan pembiayaan KPR Subsidi? 

12. Sebelum akad tentunya dilakukan analisis pembiayaan, dalam analisis 

pembiayaan itu sendiri bentuknya seperti apa? 

13. Pada saat proses akad dilakukan, seperti apa kebijakan-kebijakan bank BTN 

Syariah dalam memberikan pembiayaan KPR Subsidi ataukah tidak ada 

kebijakan yang diberikan? 

 

 



 

 

 

 
 

HASIL WAWANCARA 

1. Kapan pembiayaan KPR subsidi di luncurkna?apakah sejak berdirinya Bank 

BTN? 

:  

Jumlah nasabah pembiayaan KPR diatur oleh pemerintah. Contoh bank BRI 

sekian, Bank BTN sekian, dan seterusnya. Namun, Mayoritas pembiayaan KPR 

berada pada bank BTN. SSM (subsidi selisih margin) di syariah. Pada bank 

konvensional istilahnya subsidi selisih bunga. Kalau di syariah ada dua skin 

dalam angsuran nya. Yang pertama kebijakan bank mengikuti margin dari 

pemerintah untuk subsidi sebnyak 5% namun saat memasuki tahun ke-11, 

marginnya akan mengikut Pada bank terkait sementara bank BTN sendiri 

memberikan kebijakan tersebut sebesar 12,75%. 

Yang pertama, pemerintah mencover subsidi hanya selama 10 tahun berbeda 

pada tahun-tahun sebelumnya yaitu 20 tahun yang disebut SSM. Sehingga 

kuotanya lebih banyak contoh kuota yang kemarin 100% untuk 50 orang 

sekarang berubah 100% untuk 100 orang tapi hanya dalam 10 tahun saja. 

Saat berdirinya bank BTN bantuan subsidi disebut BPDPP dan SMF yang 

bertanggung jawab dibawah kementrian keuangan jadi ada kerjasama antara 

Bank BTN Syariah dan BPDPP dan SMF. Atau dalam artian BPDPP itu adalah 

KPR pengurangan kuota misalnya BTN dapat berapa bank syariah dapat berapa. 

Dan kemarin bank BTN baru saja ditunjuk sebagai Bank  dengan kuota 

terbanyak yang dikasi pemerintah yaitu 146 ribu unit.  

2. Berapa jumlah nasabah yang melakukan transaksi permbiayaan KPR subsidi 

sejak 2 tahun terakhir? 

: 2.745 

3. Apa tujuan pembiayaan KPR dilakukan? 

: 

Kita megikuti program pemerintah yaitu satu juta rumah artinya apa? Termasuk 

disulawesi sendiri  diparepare itu kemarin Bank BTN sayriah parepare thun lalu 

nomor 1 secara nasional penyaluran KPR subsidi.  Berarti dalam artian tujuan 

nya sudah tercapai. 

4. Bagaimana prosedur pemberiaan pembiayaan KPR subsidi di bank BTN 

Syariah? 

: 

Yang pertama, kelengkapan berkas. Contoh, harus meninjau rumah dan apakah 

permintaan rumah yang diinginkan sudah bekerjasama dengan bank BTN 

Syariah atau belum. 



 

 

 

 
 

Jadi yang pertama, developer harus dipastikan bekerja sama dengan BTN Syariah 

agar saat mengambil rumah. Contoh, Grand Sulawesi apakah menggunakan 

system PKS atau bekerjasama dengan bank Syariah. Jika bekerjasama berarti 

bias calon nasabahnya memasukkan berkas ke BTN syariah. 

Kelengkapan berkasnya, yang pertama, yaitu biodata. Contoh KTP, NPWP, 

Kartu keluarga, keterangan status menikah atau belum, jumlah penghasilan, surat 

keterangan usaha kalau ada usaha, kalau dia sudah bekerja SKnya, rekalpitulasi 

gaji 3 bulan terakhir atau 6 bulan terakhir rekening koranya (contoh gajinya di 

transfer berarti harus ada keterangan rekening koran, contoh bank mandiri. Itu 

harus ada. (jika dia memiliki wirausaha harus ada keterangan laporan keuangan 6 

bulan terakhir) namun tetap bertahap, misalnya rekening koran nya masuk pasti 

wawancara dahulu terkait keterangan info Dimana mendapatkan  info tentang 

perumahan itu dia berada di blok berapa, serta motivasinya untuk membeli 

rumah di perumahan itu apa. Apakah dekat dengan tempat ia bekerja, harus 

memiliki rumah dekat dengan tempat kerja, akses perumahan bagus atau strategis 

contoh dekat dengan sekolah, rumah sakit dll. Kemudian, ditanyai terkait biaya 

hidupnya berapa, berapa jangka waktu yang dia inginkan untuk pembiayaan 

KPR. 

5. Apa manfaat yang diperoleh nasabah dan Bank setelah melakukan Transaksi 

pembiayaan KPR di BTN syariah? 

: 

Yang pertama yaitu keuntungaberada pada manfaat, hampir semua bank syariah, 

khusus bank syariah jika terkit KPR kuota yang paling banyak adalah BTN 

syariah. Jika pada bank BTN syariah kuotanya paling banyak, kerjasama dengan 

KPS dengan perumahan atau developer paling banyak dibanding Bank syariah 

yang lain. Karna Bank BTN Syariah adalah Pembiayaan KPR. Contoh di bank 

syariah lain hanya mencakup beberapa perumahan namun BTN Syariah sudah 

mencakup di daerah majene ada, polman, sidrap, parepare, bone bias jadi di 

sinjai ada. Didaerah palu sampai di toli toli. Intinya BTN Syariah Cakupannya 

lebih besar beda dengan BNI Syariah cuman sekitaran disini kalau diparepare 

hanya disitu. Berbeda dengan BTN syariah. 

Terus jika keuntungan disyariah, bagi Nasabah yang agamais sedikit mereka 

lebih senang yang syariah. Satu karna jelas (tadi saya lupa menjelaskan bahwa 

saat ini SSM skema sekarang memakai akad mutanakisoh (akad kerjasama yang 

mengatur pembagian antara nasabah dan bank. Palatform yg disetujui akan diisi 

oleh bank smentara porsi nasabah pada saat di awal yaitu berupa DP. Bagaimana 

dengan kepemilikan 100% maka nasabah harus mengangsur setiap bulannya. . 



 

 

 

 
 

 Nah kepastian tersebut ada diakad nahwa porsi bank berapa dan nasabah berapa, 

jangka waktu berapa. Nah ini keuntungan yang diperoleh bank selama 15 tahun, 

keuntuangan yg diperoleh bank selama 20 tahun, 10 tahun nasabah mau 

pelunasan, misalnya maka akan diberikan juga bulan ini bgini , sisa pokonya 

nasabah begini jadi setiap bulan itu ada. 

Ada namanya jadwal angsuran nasabah dimana nasabah bias menghitung sendiri 

bahwa dimana/ kapan/ dibulan berapa angsuran dapat diselesaikan. Misalnya 

pelunasan dibulan ke 50, Berapa dana ynag harus disiapkan, bagaimana prosedur 

pelunasannya. 

Di bank syariah sendiri ada istilah diskon, misalnya dia pelunasan bisa diajukan 

untuk minta diskon. Jadi setiap pembayaran perbulan nasabah mngetahui berapa 

sisa pokok yang mesti mereka lunasi, berpa margin di bank. 

6. Factor apa saja yang mendukung keberhasilan dari program pembiayaan KPR 

Subsidi? 

: 

1. Factor kemitraan 

Hubungan antara kemitraan dan developer. Diparepare sendiri developer ada 

yang namanya versi….. misalnya di polman atau parepare sendiri ada kerukunan 

… Indonesia saling komunikasi dengan bekerjasama dengan UKM Syariah. 

Hampr seriap himpunan atau pengembang itu berperan penting. Misalnya mereka 

punya project dan bekerjasama dengan BTN Syariah atau mereka punya unit 

tersedia. Misalnya kuota tersedia tapi rumahnya belum jadi kan susah juga. Jadi 

kita perlu bekerjasama dengan developer seperti itu juga. Karna rumah harus jadi 

terlebih dahulu sebelum dianggarkan jadi nasabah tidak komplen lagi terkait 

masalah listrik, air, semua sudah harus fix atau selesai.  

7. Dalam menentukan jangka waktu pembiayaan, seperti apa strategi yang 

dilakukan dalam menentukan jangka waktu pembiayaan yang bertujuan untuk 

menghindari pembiayaan bermasalah? 

:  

Sebenarnya ini adalah pekerjaan analis untuk dianalisa jadi ada namanya revisi. 

Recommand of capacity. Kita lihat bahwa revisi itu. THP nya berapa atau 

bersihnya perbulan contoh gaji bersih nasabah 5 juta stelah dikurangi hutang. 

Kemudian dikalikan dengan fix income 60% contoh 5 juta x 60%= 3 juta. 3 juta 

inilah kemampuan dia membayar dikalikan 60 persen, 40% untuk biaya hidupnya 

dan tidak perlu di kurangi lagi biaya hidup. Pihak bank berasumsi bahwa THP 

40% tersebut untuk biaya hidup 60% kemampuan untuk membayar.  Contoh 10 

tahun angsurannya adalah 1.5 juta, tapi karna kemampuannya 3 juta sudah 



 

 

 

 
 

barang tentu dia lolos. Contoh lain jika kemampuan hanya 2 juta kemudian 

angsuran 1.5 juta dari bank akan tetap ditolak (tolak platform) atau jangka 

waktunya akan ditambah menjadi 20 tahun supaya sesuai dengan recommend of 

capacity nya. 

8. Bagaimana sistem pengambilan keuntungan dari transaksi pembiayaan KPR 

Subsidi? 

: 

Terkait margin keuntungan nya bank berapa. Biasanya jika harga umum 105 juta 

atau 136 juta keuntungan yang diperoleh bank itu berapa. Keuntunan diukur 

berdasarkan jangka waktu contoh harga rumah 136selama 5 tahun dan 10 tahun 

185 juta (bbrti ada keuntunga sekitar 50 juta) tapi hasil 50 juta tersebut tidak 

langsung masuk ke bank tetapi ada persetujuan di awal bahwa nasabah harus 

rajin mengangsur untuk keuntungan secara maksimal karna 15 tahun bank tidak 

untung sebesar 50 juta jika nasabah tak membyar atau mandek. 

Keuntungan kedua, efisiensi margin dari nasabah. Biasanya da penulunasan di 

pertenhan tahun atau ditahun kelima … atau belum balik kodal atau keuntungan 

belum maksimal. Biasanya hampir seluruh bank menginginkan untung yang 

maksimal. Jika belum memasuki pada tahun kelima 5 akan bermasala karna pasti 

pengeluaran lebih banyak dibandingkan pengembalian. Pelunasan tetap bisa 

dipercepat tetapi harus persetujuan selanjutnya. 

9. Berapakah biaya administrasi atas transaksi pembiayaan KPR Subsidi? 

: 

Biaya administrasi sangatlah murah. Untuk yang subsidi sendiri tidak sampai 1 

jutaan hanya 900 an kemudian ada asuransi kebakaran dan asuransi jiwa 

ditangung oleh pemerintah. Tidak perlu bayar setiap bulan tidak perlu bayar 

diawal  hanya 900 ribu. 

10. Seperti apa standar operasional prosedur bank BTN Syariah dalam menentukan 

kelayakan calon nasabah dalam pembiayaan KPR Subsidi? 

: 

Ada di proposal terkait revisi,character (by checking: saat inin diberikan 

pembiayaan contoh apakah calon nasabah yang bersangkutan pernah bermasalah 

di Bank sebelumnya atau tidak). Jika calon nasalah punya usaha maka ada yang 

dikatakan kelangsungan usaha bahwa usaha tersebut sperti apa. Apalagi di saat 

corona sekarang ini kita mesti lebih slektif menerima nasabah apakah usahanya 

terganggu atau macet. Apalagi kerja dihotel, sekarang hotel bnayak yang tutup 

nah itu lebih slektif dilihat. Terkait kelangsungan huni, revisi membayar. 

11. Seperti apakah nasabah yang layak diberikan pembiayaan KPR Subsidi? 



 

 

 

 
 

; 

5 C: Collateral: trnasaksi keuangan di bank sperti apa. 

Capital : modalnya besar, misalnya dia punya kemauan tinggi tap modal sedikit 

itu, nah hal tersebut yang harus diperhatikan. Berpa yang harus dilihat ada yang 

ada kemampuannya kecil tapi kemauannya besar. Ada juga yang kemauannya 

kecil tapi kemampuannya tinggi. Nah, mending yang pertama kemampuan 

sedikit tapi keamauan tinggi. Karna bisanya PNS pun ada yang menunggak. Jadi 

kembali lagi ke character bahwa kemampuan itu bukan satusatunya tolak ukur. 

Contohnya orang yang korupsi adalah orang yang kaya juga. Meskipun kita tahu 

mereka punya contohnya uang 10 juta di rekening tetapi kembali lagi kepada 

karakter seseorang yang mau bayar, sering menunda minggu keminggu bulan ke 

bulan. KPR subsidi tidak memberikan denda kepada nasabah jika terlambat 

membayar. Jika non subsidi ada denda sesuai kebijakan di Bank. 

Pada saat nasabah melakukan penundaan pembayaran maka pihak bank akan 

melakukan calling kepada yang bersangkutan. Namun jika tetap dilakukan, maka 

pihak bank akan mendatangi nasabah yang terkait di kediaman (persuasive) 

setelah itu memberikan SP1 kepada nasabah tersebut, namun jika belum 

diindahkan maka pihak bank akan mengeksekusi rumah. Contoh kos ditempat 

orang terus tidak dibayar pasti diusir, sama halnya dengan tidak membayar 

tagihan selama setahun. Bentuk eksekusi dapat berupa pelelangan rumah atau 

peralihan kepada penghuni lain/recover (urusan nasabah) 

Jaminan apakah sesuai dengan permintaan modal? Contoh sertifikat tanah 

seharga 100 juta maka harga tersebut harus dipressure dan disesuaikan dengan 

permintaan nasabah disesuaikan dengan setiap penambahan maupun permintaan 

dari nasabah. 

Intinya nasabah yang layak diberikan Peminjangan KPR subsidi adalah mereka 

yang memenui 5 syarat yaitu 5C 

Namun sekarang  sudah ada aplikasi SiKasep ( aplikasi system informasi KPR 

subsidi perumahan) dimana ia harus sampai pada tahap 3 yang pertama mengisi 

bodata kemudian kedua akumulasi penghasilah dan selanjutnya perumahan dan 

yang ketiga dia harus lolos uji subsidi bahwa calon nasabah yang bersangkutan 

tidak pernah mengambil perumahan subsidi sebelumnya stelah lolos akan dites 

verify bank yaitu uji NIK jadi harus singkron dengan data yang diberikasan 

Casin, SiKasep dan juga bank atau keluar dari …. Sini jika ada salah satunya tak 

lolos berarti calon nasabah tidak bisa diterima (dri tahun 2019) kewajiban uji 

NIK dan SiKasep adalah salah sat media dari pemerintah untuk menfasilitasi 

masyarakat yang ingin punya rumah agar benar-benar divalidasi sebab ditakutkan 



 

 

 

 
 

jika calon nasabah adalah pejabat golongan IV tetapi tetap menginginkan 

pengusulan Rumah bersubsidi. 

12. Sebelum akad tentunya dilakukan analisis pembiayaan, dalam analisis 

pembiayaan itu sendiri bentuknya seperti apa? 

: 

Elektronik pembiayan yaitu pengimputan berkas lalu Dikumpulkan berkas 

disitu dan dikirimkan k makassar karna analis ada disana. Contoh saat bank BTN 

cabang parepare melakukan bank checking di OJK jika yang bersangkutan ada 

tertanda black list vol5, vol 4, vol 3. Mending tak diikutkan karna sudah pasti 

ditolak. 

Setelah data diimput analislah yang mengelola datanya misalnya dia rekomendasi 

berpa platform, pembayaran, angsuran, kemudian dimintai untuk mengisi berkas 

yang masih dibutuhkan kemudian sebelum akad harus ada dokumentasi semua 

baru putusan dari bos. 

Contoh rekomendasi Analis; 1.5 juta revisi namun angsuran 1.6 juta, dalam 

perspective pimpinan bahwa jika hanya selisih 100 ribu maka itu wajar karna 

setiap tahun ada yang namanya kenaikan UMP. Berarti pimpinan berpatokan 

bahwa dia bisa 1.6 walaupun analis merekomendasikan 1.5 jadi kesimpulannya 

pimpinan yang terkait yang memutuskan. Jadi yang direkomendasikan analis 

adalah 1.5 dalam 11 bulan sedangkan yang diputuskan oleh pimpinan adalah 1.6 

dalam jangka 10 tahun dengan patokan bahwa setiap bulan mengalami kenaikan, 

bahwa gaji nasabah mengalami kenaikan setiap tahunnya atau mungkin setiap 

tahun nya dia 

13. Pada saat proses akad dilakukan, seperti apa kebijakan-kebijakan bank BTN 

Syariah dalam memberikan pembiayaan KPR Subsidi ataukah tidak ada 

kebijakan yang diberikan? 

: 

Biasanyan kalau subsidi kebijakan yang diberikan bank itu tidak ada. Harus 

sesuai dengan peraturan PUPR. Namun berbeda dengan non- subsidi ada 

kebijakan yang diberikan oleh Bank. Marginnya Promo, atau misalnya 

marginnya 12% itu tahun pertama, tahun kedua kami sampaikan. Nasabah atas 

nama Indra agus adalah margin normal tapi turun jadi angsurannya sebetulnya 

1.5 turun 1.2 juta selama 2 tahun tapi ini adalah kebijakan untuk nasabah non-

subsidi. Dikarnakan margin untuk developer subsidi semua nya sama karna 

diatur oleh Menteri PUPR yang harus rumah selesai 100% listrik haru selesai 

IMB, sertifikat semua tersedia dan terjamin. Intinya semua aturan dan ketentuan 

ditentukan oleh pusat dan bukan kebijakan bank. Luas bangunan harus diatas 60 



 

 

 

 
 

maximal 200 luas tanah. Jika semua ya sudah clear atau selesai barulah terjadi 

akad atau diakadkan. Setelah diakadkan baru proses pencairan. Hal tersebut 

dilakukan agar tak ada masalah pada saat setelah akad sehingga memungkinkan 

nasabah menuntut Bank atas ketidak tuntasan bangunan. Peraturan PUPR 

dijelaskan bahwa bank harus menyelesaikan seluruh component dari bangunan 

misalnya kondisi rumah berapa persen barulah bisa diakadkan jadi itu sudah 

menjadi putusan bahwa rumah jadi 100%. Misalnya seorang calon nasabah 

meninjau Rumah yang diinginkan hanya saja pembangunannya baru berjalan 

80% maka dia harus menunggu sampai bangunan rumah selesai 100% barulah 

terjadi akad.  
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